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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan dipahami secara lu las dan u lmu lm sebagai ulsaha sadar yang 

dilaku lkan pendidik melaluli bimbingan, pengajaran, dan latihan u lntu lk 

membantu l peserta didik mengalami proses kemanu lsiaan kearah tercapainya 

pribadi yang dewasa yaitul sosok manulsia dewasa yang suldah terisi secara 

penulh bekal ilmu l pengetahu lan serta memiliki integritas moral yang tinggi 

sehingga dalam perjalanannya nanti, manulsia yang selalu l siap baik jasmani 

maulpuln rohani. 

Menu lrult (Syahril & Zen, 2017) pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan orang dewasa kepada anak u lntu lk mencapai kedewasaan dalam 

perkembagannya. Pendidikan itu l dituljulkan u lntulk membentulk karakter anak 

agar cakap dalam melaksanakan tu lgasnya. 

Menulrult (ULndang-U Lndang (ULUL) Nomor 20, 2003) pasal 7 ayat 2 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas). Disebultkan bahwa orang tu la dari anak 

u lsia wajib belajar, wajib memberikan pendidikan dasar kepada lingkulngan 

kelu larga, ini sebagai tempat pertama pertulmbulhan dan perkembangan anak- 

anaknya. Tentu l orang tula tidak hanya memenu lhi kebultulhan hidu lp yang berulpa 

material, tetapi orang tu la julga haru ls memberikan pendidikan. Mengacul kepada 

rulmulsan U Lndang-ulndang Sisdiknas tersebu lt, maka proses pendidikan tidak 

multlak haruls dibebankan kepada gu lrul. Orang tula mempu lnyai tanggu lng jawab 
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penu lh atas anak-anaknya. Peran orang tu la menyediakan materi dan membantul 

anaknya saat-saat mengalami kesu llitan dalam proses belajar. Faktor-faktor 

yang mempengarulhi keberhasilan proses pendidikan yaitul faktor lingku lngan 

kelu larga, salah satu l kulnci dalam pendidikan adalah peranan orang tula dalam 

lingku lngan kelu larga siswa sebagai pendorong yang memberi semangat 

penasehat serta teman bagi anaknya. 

Menu lrult (Santoso, 2013) dalam (Ramadhan & Ichsan, 2021) kelu larga 

memiliki keduldu lkan yang sangat strategis dalam mengembangkan manulsia 

Indonesia masa depan yang modern dengan tu lntu lnan zaman. Sejak dini orang 

tula dapat menanamkan nilai-nilai modernitas yang akhirnya dapat 

dikembangakan sendiri oleh anak didik didalam perjalanan hidulpnya. 

Lingku lngan kelu larga (orang tu la) meru lpakan pulsat pendidikan pertama dan 

ultama bagi seorang anak. Kelu larga meru lpakan proses penentul dalam 

keberhasilan belajar. Orang tula sebagai pendidik ultama karena pendidikan 

yang diberikan orang tula meru lpakan dasar dan sangat menetu lkan 

perkembangan anak selanjultnya. 

Dalam lingku lngan kelu larga, pendidikan yang berlangsu lng didalamnya 

adalah pendidikan informal, dengan orang tula sebagai pendidik. Orang tula 

adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara 

kodrati ibu l dan bapak diberikan anulgerah oleh Allah SWT beru lpa nalu lri orang 

tu la. Kasih sayang dan pengertian kelu larga khu lsu lsnya orang tu la akan 

meninggalkan yang positif dalam perkembangan jiwa anak. ULntu lk itul suldah 

sepantasnya orang tu la menjadi teladan yang baik bagi anak. 
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Dalam mencapai tulju lan pendidikan, pemerintah menerapkan wajib 

belajar 12 tahu ln yang dimullai sejak Ju lni 2015. Wajib belajar ini mencakulp 

sekolah mullai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah 

(SM). Dalam cakulpan Sekolah Menengah terdapat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMK) / Sekolah Menengah Keju lru lan (SMK) / Madrasah Aliyah (MA). 

Dilansir dari Voice of America, 2019 prestasi pelajar di Indonesia 

terendah di Asia Tenggara. Prestasi siswa Indonesia ulsia 15 tahu ln berada pada 

peringkat 10 terbawah dari 79 negara yang disu lrvei dalam tiga mata 

pelajaran yaitul matematika, membaca, dan sains. Hasil itul menulnjulkkan 

masalah ku lalitas pendidikan di Indonesia, negara dengan pendu ldu lk 

terpadat di Asia Tenggara. Gu lru l yang kulrang berku lalitas menjadi salah 

satu l masalah. 65% siswa yang disu lrvei Program for International Stuldent 

Assessment (PISA) atau l program penilaian siswa internasional mengatakan 

gu lru l mereka jarang memberikan ulmpan balik langsulng kepada mereka. 

Satu l dari lima gulru l secara berkala mangkir, menu lrult Bank Du lnia pada 

tahu ln 2017. Pemerintah telah melaku lkan u lji kompetensi gulrul dan pada 

tahu ln 2015, skor rata-rata ulntulk hampir tiga julta gu lru l yang mengikulti tes 

itu l adalah 53%, menulrult hasil analisis ULniversirty of Melbou lrne, Prof. 

Andrew Rosser. 
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Gambar 1. 1 Grafik Skor PISA Indonesia 2000 – 2022 

 
Sulmber: DataIndonesia.id (2022) 

 

Berdasarkan grafik diatas, terdapat skor dari tiga kompetensi terkait 

dengan literasi (membaca), nu lmerasi (matematika), dan sains yang sama-

sama lebih rendah jika dibandingkan dengan penilaian pada periode 2022 

dan 2018.Ditinjau l dari skor literasi (membaca), Indonesia memiliki skor 

rata-rata sebesar 359 pada tahu ln 2022. Angka tersebult tulruln sebesar 12 poin 

dibanding periode 2018 dengan skor 371. Kemu ldian, skor nu lmerasi 

(matematika), Indonesia memiki skor rata-rata sebesar 366 poin. Angkat 

tersebult ju lga tulruln jika dibandingkan dengan periode 2018 dengan skor 

379 poin. Dan yang terakhir ada sains, dengan skor rata-rata sebesar 383 

poin. Angkanya ju lga menulruln dibanding tahuln 2018 dengan skor 396 

poin. 

Berdasarkan ulraian latar belakang diatas, maka masalah penelitian dapat 

diidentifikasi yaitul prestasi belajar siswa dengan pengaru lhnya lingku lngan 

kelularga (orang tu la). Karena dengan dulkulngan dari lingkulp kelularga, 

dengan 
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segala fasilitas yang diberikan oleh orang tula diharapkan para siswa 

mampul menjadi siswa yang berprestasi. 

SMKN 10 Jakarta meru lpakan salah satu l Sekolah Menengah Keju lru lan 

di kota Jakarta Timulr, DKI Jakarta. Dengan SK Menteri Pendidikan dan 

Kebu ldayaan RI tertanggal 20 Maret 1967 Nomor 62/B-21 KID berdirilah 

SMEA 6, saat itul belulm memiliki Gedu lng sendiri, masih meminjam 

Gedu lng TK di Mampang. Pada tahu ln 1968 telah tersedia lokasi dengan 

bangulnan yang sangat sederhana di lokasi yang sekarang yaitul di Jalan 

Mayjend Sultoyo, Cawang, Kramat Jati, Jakarta Timulr. Dan Oleh Pemda 

DKI Jakarta direhab total menjadi Gedu lng yang megah ini. Tahu ln 1997 

SMEA Negeri 6 Jakarta berulbah namanya menjadi SMK Negeri 10 Jakarta 

pada tanggal 7 Maret 1997 berdasarkan Kepu ltu lsan Menteri Pendidikan 

No.036/O/1997. 

Berdasarkan hasil rata-rata nilai rapot yang menjadi sampel pra riset 

dalam penelitian ini, berikult range nilai rata-rata rapot: 

Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai Rapot 

Nilai Predikat 

70-80 C 

81-89 B 

90-99 A 

Sulmber: Data Diolah Peneliti (2024) 
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Gambar 1. 2 Data Hasil Observasi (Rata-Rata Nilai Rapot) 

Sulmber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Dari hasil observasi awal terhadap 30 siswa di SMKN 10 Jakarta 

ditemu lkan bahwa 3 siswa mendapatkan predikat C (70-80) pada rata-rata 

nilai rapotnya dengan presentase 10%. Adapuln sebanyak 26 siswa 

mendapatkan predikat B (81-89) pada rata-rata nilai rapotnya dengan 

presentase sebesar 87%. Sedangkan sisanya 1 orang siswa mendapat 

predikat A (90-99) pada rata-rata nilai rapotnya dengan presentase sebesar 

3%. Bedasarkan dengan hasil pra riset menulnjulkkan bahwa mayoritas 

siswa mendapatkan predikat B, yang dapat diartikan sebagai prestasi belajar. 

Tentu lnya, prestasi belajar seorang siswa tidaklah mulncull tiba-tiba saat 

mereka lahir, melainkan berkembang seiring berjalannya waktul

 

dan dipengarulhi oleh berbagai faktor. Menulrult (Saharia, 2019) faktor-faktor 

yang dapat mempengarulhi prestasi belajar yaitul faktor lingku lngan 

kelu larga, lingkulngan sekolah dan lingkulngan masyarakat. Dari berbagai 

faktor yang ada, peneliti melakulkan observasi awal mengenai faktor-faktor 

prestasi belajar yang 
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mempengarulhi siswa SMKN 10 Jakarta, seperti tingkat pendidikan orang 

tu la, sebagai beriku lt. 

 
Gambar 1. 3 Data Hasil Obeservasi Awal (Tingkat Pendidikan 

Orang Tua 

Sulmber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Dari hasil observasi awal terhadap siswa di SMKN 10 Jakarta terkait 

faktor yang mempengaru lhi prestasi belajar, salah satulnya tingkat 

pendidikan orang tu la. Didapatkan pada tingkat pendidikan orag tula (ayah), 

pendidikan terakhirnya adalah SMA Sederajat, yaitul sebanyak 15 orang 

dengan presentase sebesar 50%. Lalu l sebanyak 5 orang memiliki 

pelndidikan telrakhir di SMP Seldelrajat delngan prelselntase l selbelsar 17%. 

Selbanyak 4 orang belrpelndidikan telrkahir D4/S1 delngan prelselntase l selbelsar 

13%. Kelmuldian u lntu lk pelndidikan telrkahir di tingkat SD Seldelrajat dan 

D3 selbanyak masing-masing 3 orang, delngan prelselntasel selbelsar 10%. 

Belrdasarkan pelne llitian selbe llulmnya, telrdapat banyak faktor yang 

dapat me lmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, antara lain: kelseljahtelraan 

elkonomi 

Pendidikan Terakhir Orang Tua (Ayah) 

 

 
13% 10% 

10% 17% 

 

 

 

50% 

 

 

 

SD Sederajat SMP Sederajat SMA Sederajat D3 D4/S1 
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kellularga, pelndidikan formal orang tula, motivasi bellajar, cara bellajar, 

minat bellajar, lingkulngan selkolah, keldisiplinan, dan lain-lain. Olelh karelna 

banyak faktor yang melmpelngaru lhi prelstasi bellajar siswa, maka dalam 

pelnellitian ini dibatasi pada 2 faktor saja, yaitu l: Kelseljahte lraan E Lkonomi 

Kellu larga dan Pelndidikan Formal Orang Tu la. 

Faktor pelrtama yang dapat melmpelngaru lhi prelstasi bellajar siswa 

adalah kelseljelhte lraan elkonomi kellularga. Kondisi elkonomi ke llu larga adalah 

keladaan dimana kellularga itul dapat belkelrja dan melngahasilkan selsu latu l  

(melmpelrolelh pelndapatan) selhingga dapat melmelnu lhi kelbu ltulhan hidulpnya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sitinjak elt al., 2023), 

(Maullid & Sulmarlin, 2023), (Su lnellvia Delwi, 2020), (Bado & Tahir, 

2023), (Yana elt al., 2020) dan (Rosit, 2021) melnulnju lkkan bahwa 

kelseljahtelraan elkonomi kellu larga belrpelngarulh telrhadap prelstasi 

bellajar siswa. 

Faktor ke ldu la yang dapat me lmpe lngaru lhi prelstasi bellajar siswa 

adalah pelndidikan formal orang tu la. Selcara garis belsar salah satu l faktor 

yang melmpelngaru lhi prelstasi be llajar siswa yaitul lingkulngan 

pe lndidikan. Lingku lngan pelndidikan dapat pu lla diartikan selbagai 

be lrbagai lingku lngan sosial. Delngan melngacul pada pelngelrtian itu l 

lingkulngan pelndidikan dipilah melnjadi tiga yaitul kellu larga, selkolah, dan 

masyarakat. Keltiga lingku lngan pelndidikan telrselbu lt dikelnal delngan 

tripu lsat pelndidikan atau l ada yang me lnyelbult tripulsat Lelmbaga 

pelndidikan. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Saribul, 



9 
 

 

2021), (Kalsulm elt al., 2023), (Rahmasari elt al., 2023), 

 

(Lelna elt al, 2023) dan (Zu llfitria, 2018) melnu lnju lkkan bahwa pelndidikan formal 

orang tu la melmiliki pelngarulh telrhadap prelstasi be llajar siswa. 

Belrdasarkan obselrvasi awal pelnelliti pada saat mellaku lkan magang di 

Selkolah Me lnelngah Keljulrulan Nelgelri 10 Jakarta, pelne lliti ingin 

melngeltahuli apakah ada pelngarulhnya antara kelseljahte lraan elkonomi 

ke llu larga dan pelndidikan formal orang tu la, telrhadap prelstasi bellajar 

siswa di SMKN 10 Jakarta. Pelnellitian ini pelnting karelna de lngan kondisi 

elkonomi kellu larga dan pelndidikan formal orang tula, hasilnya akan sellaras 

delngan prelstasi bellajar siswa atau l malah selbaliknya. 

Belrdasarkan u lraian di atas maka pelnellitian ini belrtu ljulan ulntu lk melndapatkan 

bu lkti elmpiris melngelnai “Pengaruh Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 

dan Pendidikan Formal OrangtuaTerhadap Prestasi Belajar Pada 

Siswa Kelas XI SMKN 10 Jakarta”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, Adapu ln batasan masalah dalam 

pelnellitian ini, yaitu l: 

1. Popu llasi pelnellitian telrbatas ada siswa SMKN 10 Jakarta pada kellas 

XI ju lru lsan Relkayasa Pelrangkat Lulnak (RPL), Aku lntansi dan 

Lelmbaga Kelulangan (AKL), Otomatisasi dan Tata Kellola Pelrkantoran 

(OTKP), dan Bisnis Daring Pelmasaran (BDP). 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan diatas, maka 

pelrtanyaan pelnellitian yang dapat diambil selbagai belrikult: 

1. Apakah telrdapat pelngarulh Kelseljahtelraan ELkonomi Kellularga 

te lrhadap Prelstasi Bellajar Siswa? 

2. Apakah telrdapat pelngaru lh Pelndidikan Formal Orang Tula telrhadap 

Prelstasi Bellajar Siswa? 

3. Apakah telrdapat pelngarulh Kelseljahtelraan ELkonomi Kellularga 

dan Pelndidikan Formal Orang Tu la telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang diselbu ltkan diatas, maka tu lju lan 

pelnellitian ini u lntu lk: 

1. Melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Kelseljahtelraan ELkonomi Kellularga 

telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa. 

2. Melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Pelndidikan Formal Orang 

Tula telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa. 

3. Melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Kelseljahtelraan ELkonomi Kellularga 

dan Pelndidikan Formal Orang Tu la telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh pe lne lliti diharapkan dapat melmbelrikan 

wawasan pelngeltahu lan khulsulsnya telntang prelstasi bellajar yang 

dipelngarulhi olelh kelseljahtelraan elkonomi ke llularga dan pelndidikan formal 
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orang tula selrta melnjadi sulmbelr informasi tambahan dan relfelrelnsi bagi 

pe lnelliti sellanju ltnya u lntu lk melnelliti pelrmasalahan seljelnis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Fakulltas ELkonomi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kelgulnaan bagi 

mahasiswa Faku lltas E Lkonomi, ULnivelrsitas Nelgelri Jakarta u lntu lk 

melmahami pelntingnya prelstasi bellajar siswa. 

b. Bagi Pelnelliti 

 

Pelnellitian telntang prelstasi bellajar dapat digu lnakan olelh pe lne lliti 

u lntulk melngelmbangkan kelmampulan dalam pelnellitian sellanju ltnya. 

c. Bagi ULnivelrsitas Nelgelri Jakarta 

 

Pelnellitian ini melnambah litelratulr dan melnjadi su lmbelr informasi 

bagi para akadelmisi lain yang telrtarik pada sulbjelk yang sama. 

Sellain itu l, pelnellitian ini melmbelrikan pellajaran dan informasi 

tambahan bagi para akadelmisi yang telrtarik de lngan pelnellitian telntang 

hasil prelstasi bellajar siswa. 

d. Bagi Pelselrta Didik 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan informasi yang belrgu lna 

bagi pelselrta didik agar dapat melnambah pelngeltahu lan me lnge lnai faktor-

faktor yang dapat melnelntu lkan prelstasi bellajar. 

e. Bagi Pelmbaca 

 

Pe lnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan selrta 

re lfe lrelnsi litelratulr pelmbaca melnge lnai prelstasi bellajar siswa. 


